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Info Artikel ABSTRACT

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan argumentasi peserta
2" AVES didik SMP terkait materi konsep gerak. Penelitian ini menggunakan metode
Annual Virtual Conference of penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dilaksanakannya

Education and Science 2022 penelitian ini bertempat di salah satu SMP Negeri yang berlokasi di

Kabupaten Ponorogo pada 32 orang peserta didik kelas VIII. Instrumen

penelitian yang digunakan yaitu tes dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak
12 butir soal yang disusun berdasarkan indikator kemampuan argumentasi
Pembelajaran ) (claim, ground, warrant, dan backing). Jawaban yang didapat kemudian di
Kemampuan Argumentasi analisis berdasarkan indikator argumentasi yang terkandung didalamnya.
Konsep Gerak Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indikator claim mendapatkan skor
persentase sebesar 58%, ground sebesar 55%, warrant sebesar 64%, dan
indikator backing mendapatkan skor persentase sebesar 50%. Secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa peserta didik telah mampu menuliskan
claim, ground, dan warrant, akan tetapi peserta didik masih sulit untuk
mengemukakan backing. Persentase kemampuan argumentasi pada peserta
didik ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru sehingga kedepannya dapat
menentukan desain kegiatan pembelajaran, karena meningkatkan kemampuan
argumentasi peserta didik dalat dilakukan dengan penggunaan model
pembelajaran yang bervariasi di dalam proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pada saat ini memasuki abad ke-21 ditandai dengan adanya era globalilasi yang mana
pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi masyarakat. Salah satu tujuan
pendidikan bagi masyrakata Indonesia pada abad ke-21 ini adalah untuk membuat masyarakat
Indonesia memilki kedudukan yang terhormat dan setara dengan bangsa lain dalam dunia
global. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, perlu dilakukan pembentukan sumber daya
manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dapat mempersiapkan
sumber daya manusia melalui sebuah proses bimbingan, pengajaran, atau pembelajaran dan
juga dari bebagai macam jenis laihan untuk dapat menerapkan perannya di masa ayang akan
datang (Anita et al., 2019).

Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia menyadari bahwa pendidikan yang
sedang dijalankan saat ini masih tertinggal sangat jauh jika dibandingkan dengan negara-
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negara maju. Salah satu permasalahan pendidikan Indonesia saat ini adalah pembelajaran yang
masih bersifat pasif atau peserta didik masih belum memiliki peran yang aktif dalam sebuah
proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran IPA. Proses pembelajaran yang dilakukan
di dalam kelas sudah seharusnya mengalami perubahan yang melibatkan peserta didik secara
aktif. Hal tersebut berguna untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampilan yang
dimiliki oleh peserta didik. Keterampilan abad 21 ini menuntut peserta didik untut memiliki
keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis dan pemecahan masalah, kemampuan
berkomunikasi, dan kemampuan berkolaborasi atau juga bisa disebut sebagai 4C (Septikasari,
2018).

Kemampuan argumentasi ini penting untuk dilatih pada peserta didik karena dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik pula. Dalam pembelajaran terutama pada
pembelajaran IPA kemampuan argumentasi merupakan salah satu hal penting karena dengan
adanya kemampuan argumentasi peserta didik dapat menstranfer pengetahuan yang dimiliki
dalam permasalahan yang biasa ditemui pada kehidupan sehari-hari. Selain itu kemampuan
argumentasi juga dapat mengembangkan pemahaman peserta didik lebih kuat lagi dengan
mengemukakan ide-ide yang sama akan tetapi dalam kondisi yang berbeda. Selain itu
kemampuan argumentasi juga dapat membuat peserta didik berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut karena peserta didik akan berbicara, berargumen atau berpendapat,
dan menentang karena peserta didik akan memastikan pemahaman konseptualnya, dan peserta
didik lain akan menenrang atau mengungkapkan sebuah argumen keraguan apabil terjadi
perbedaan pemahaman sehingga hal tersebut akan menghasilakn sebuah pemahaman
konseptual yang sama dan lebih jelas lagi (Siregar & Pakpahan, 2020).

Kemampuan argumentasi sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik karena
kemampuan argumentasi merupakan salah satu kemampuan yang didalamnya mengandung
keterampilan abad 21 yaitu berfikir secara Kritis dan logis mengenai hubungan antara konsep
dan situasi. Sehingga dengan adanya kemampuan argumentasi peserta didik dapat menjelaskan
hubungan antara fakta, prosedur, konsep, dan metode penyelesaian yang saling berkaitan satu
sama lainnya. Dengan adanya kemampuan argumentasi peserta didik dapat menyelesaikan
masalah secara bertahap. Peserta didik juga dapat membangun aktifitas sosokultural melaluo
kegiatan presentasi interpretasi, kritik, dan revisi tergadap sebuah argumen atau pendapat.
Selain itu pesertadidik juga akan lebih berani dalam mengungkapkan pendapat yang
dimilikinya karena didasarkan dengan bukti-bukti dan peserta didik juga akan lebih mudal
dalam memahami sebuah konsep (Fatmawati et al., 2018).

Banyak penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai kemampuan argumentasi
bahwa kemampuan argumentasi ini penting sekali dalam pembelejaran IPA. Seperti penelitian
yang telah dilakukan oleh Osborne dalam (Sandhy, 2018) menyatakan bahwa kemampuan
argumentasi perlu dilatihkan agar peserta didik memiliki nalar yang logis, pandangan yang
jelas, dan memiliki penjelasan yang rasional dari hal-hal yang dipelajari. Keterampilan
argumentasi dapat dilihat melalui indikator yang mana menurut Toulmin yang menjelaskan
bahwa argumen sebagai pernyataan yang disertai dengan alasan yang meliputi komponen klaim
(claim), data (data), pembenaran (warrant), syarat (qualifer), dukungan (backing), dan
sanggahan (rebuttal). Selain itu, pada penelitian yang telah dilakukan oleh Eduran, Simon, dan
Osborne mengungkapkan bahwa kemampuan argumentasi memeiliki enam indikator yaitu
pernytaan posisi (claim), data atau fakta (ground), jaminan (warrant), dukungan (backing),
keterangan modalitas (modal qualifiers), dan kemungkinan sanggahan atau pengecualian
(possible rebuttals) (Rahayu, 2018). Kemampuan argumentasi peserta didik seperti yang
dijelaskan oleh (Maiturrohmah & Fadly, 2020) yaitu dapat dinilai dari jelas atau tidaknya
pernyataan atau claim yang diberikan, cukup tidaknya alasan yang diungkapkan, memiliki
keterkaitan atau tidak antara alasan yang diungkapkan dengan pernyatan, kuat atau
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tidaknya dukungan yang disajikan untuk mendukung claim, ground, serta backing yangsudah
diungkapkan sebelumnya.

Kemampuan argumentasi dalam penelitian ini menggunakan model argumentasi yang
telah diungkapkan oleh Osborne. Penjelasan dari masing-masing indikator yaitu pada indikator
claim peserta didik diminta untuk menuliskan argumentasi atau pendapat pernytaan sesuai
dengan pengetahuan yang dimiliki dan menjawab pertanyaan yang diberikan. Indikatorkedua
ground yaitu peserta didik menuliskan semua pengetahuan yang memiliki keterkaitan dengan
permasalahan yang disajikan. Selanjutnya indikator pembenaran atau warrant yaitu peserta
didik menghubungkan pengetahuan yang dimlikinya dengan claim. Dan indikator yang terakhir
adalah dukungan atau backing yaitu indikator yang mengharapkan peserta didikmenjawab
semua pernytaan yang duberikan dan sanggahan yaitu indikator yang meminta peserta didik
untuk mengungkapkan penolakan atau menyanggah argumen yang menurutnya salah atau tidak
sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki (Handayani & Sardianto, 2015).

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti mampu mengetahui pola argumentasi yang
dimiliki oleh peserta didik terutama dalam pelajaran IPA. Sehingga data yang didapatkan pada
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menggali potensi atau mencari
sebuah solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan argumentasi peserta
didik

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan jenis penelitian kuantitatif survey, dengan desain
penelitian cross sectional survey menggunakan tes tulis pilihan ganda dengan teknik analisis
data menggunakan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada salah satu kelas yang
dipilih secara probability sampling random dengan sampel penelitian terdiri atas 32 peserta
didik kelas VIII E di salah satu SMP Negeri yang ada di Kabupaten Ponorogo semester ganjil
tahun ajaran 2022/2023.

Tahap-tahap penelitian yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian ini adalah
mempersiapkan segala keperluan yang memiliki keterkaitan dengan tes kemampuan
argumentasi. Segala hal yang diperlukan dalam melakukan penelitian ini adlah instrumen yang
mengacu pada idikator kemampuan argumentasi, kisi-kisi soal, dan rubrik penilaian. Setelah
menyiapkan segara hal yang digunakan, kemudian melakukan penelitian dengan melakukan
proses pembelajaran atau penyampaikan materi sesuai dengan materi yang diajarkan oleh guru
yakni KD 3.1 mengenai konsep gerak benda. Dalam tahap penyampaian materi ini dilakukan
sebanyak tiga kali pertemuan dan setelah penyampaian materi kemudian dilakukan tes
kemampuan argumentasi. Setelah pelaksanaan proses pembelajaran, tahap selanjutnya yaitu
melakukam analisis terhadap hasil tes dengan mengacu pada rubrik penilaian yang telah dibuat
dan kemudian hasil tes dari peserta didik ditabulasikan dalam bentuk skor persentase, dan tahap
selanjutnya yaitu menyimpulkan hasil data yang telah diperoleh. |

Instrumen yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah tes tulis berupa soal
pilihan ganda yang terdiri dari dua belas butir soal materi konsep gerak benda. Pada setiap soal
telah dibedakan berdasarkan indikator-indikator dari kemampuan argumentasi seperti
tercantum pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Indikator Kemampaun Argumentasi

No Indikator Penjelasan

1. Claim Memilih jawaban yang berupa pernyataan yang dapat
diyakini kebenarannya

2. Ground Memilih jawaban yang memiliki data atau alasan yang

tepat dan dapat didukung dengan teori yang akurat yang
dapat digunakan untuk mendukung pernyataan
3. Warrant Memilih jawaban yang didalamnya menyatakan sebuah
keterkaitan antara pernytaan yang disampaikan dengan
data atau alasan ilmiah sebelumnya

4. Backing Memilih jawaban yang didalamnya menyatakan sebuah
dukungan atau pembenaran terhadap sebuah penytaan

dan data atau alasan yang telah diketahui sebelumnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai kemampuan argumentasi ini dilaksanakan dengan meberikan soal
kepada peserta didik berupa soal pilihan ganda yang berisikan suatu keadaan, fenomena, atau
suatu masalah yang kemudian diberikan pilihan jawaban yang salah satu dari jawaban tersebut
telah disesuaikan dengan indikator kemampuan argumentasi yang telah dipatenkan oleh
Toulmin vyaitu claim (memilih jawaban yang berupa pernytaan yang dapat diyakini
kebenaranya), ground (memilih jawaban yang memiliki data atau alasan yang tepat dan dapat
didukung dengan teori yang akurat yang dapat digunakan untuk mendukung penyataan),
warrant (memilih jawaban yang didalamnya menyatakan sebuah keterkaitan antara pernytaan
yang disampaikan dengan data atau alasan ilmiah sebelumnya), dan backing (memilih jawaban
yang didalamnya menyatakan sebuah dukungan atau pembenaran terhadap sebuah pernyataan
dan data atau alasan yang telah diketahui sebelumnya. Tes dilaksanakan pada hariSelasa, 18
Oktober 2022 selama kurang lebih satu jam pelajaran, yakni pukul 08.35 — 09.15 yang
bertempat di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Ponorogo dengan sampel sebanyak 32 siswa
kelas VIII E. Hasil pengamatan kemampuan argumentasi dapat dilihat pada gambar di bawah
ini

Skor

Rrata-Rata
Backing
Warrant = Skor

Ground

Claim

(i

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70%

Gambar 1. Rata-Rata Hasil Kemampuan Argumentasi Sains Peserta Didik
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Berdasarkan gambar 1 diatas kemampuan argumentasi peserta didik kelas VIII E
memperoleh rata-rata 57% yang mana ini menunjukkan kemampuan argumentasi yang dimiliki
oleh peserta didik tergolong masih rendah. Perolehan rata-rata didapatkan dari rata- rata
persentase indikator kemampuan argumentasi, yakni claim, ground, warrant, dan backing.
Berdasarkan diagram tersebut terlihat bahwa terdapat perbedaan yang tidak terlalu tinggi pada
setiap indikatornya, yakni pada indikator claim memperoleh skor persentase sebesar 58%,
kemudian pada indikator ground memperoleh skor persentase sebesar 55%, dan terdapat
indikator yang mendapatkan skor persentase terendah yaitu backing (Memilih jawaban yang
didalamnya menyatakan sebuah dukungan atau pembenaran terhadap sebuah penytaan dan data
atau alasan yang telah diketahui sebelumnya) yaitu sebesar 50%. Selain itujuga terdapat
indikator yang mendapatkan skor persentase tinggi yaitu sebesar 64% pada indikator warrant.

Berdasarkan data peserta didik di atas pada indikator claim memperoleh 58%. Sehingga
peserta didik secara umum telah mampu untuk memilih jawaban yang berupa pernyataan dalam
sebuah stimulus yang disajikan didalam butir soal, misalnya dari tiga butir soal yang ada pada
indikator claim peserta didik paling banyak menjawab benar pada soal butir pertama yaitu
“contoh gerak semu pada stimulus tersebut adalah gerak pemandangan pohon yang bergerak
menjauhi Riyanto saat sedang di dalam kereta”. Secara umum peserta didik telah mampu untuk
memilih jawaban berdasarkan pernyataan atau claim dengan baik dan benar sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya.

Pada indikator data atau ground persentase skor peserta didik berada di angka 55%. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih belum dapat memilih jawaban yang
menyertakan data untuk mendukung pernyataan atau claim. Seperti pada salah satu soal yang
ada pada indikator ground misalnya “gaya gesek dapat menimbulkan kerugian seperti pada ban
motor yang sering dikendarai. Hal tersebut dapat mengakibatkan ban kendaraan cepat ausatau
halus sehingga dapat dengan mudah mengalami kebocoran”. Perolehan skor persentase ground
lebih rendah dibandingkan dengan claim ini menunjukkan bahwa peserta didik masihbelum
mampu untuk mengungkapkan alasan atau data yang dapat digunakan untuk mendukung
pernyataan atau claim. Itu dapat disebabkan karena peserta didik kurang menguasai konsep
dari suatu materi.

Indikator ketiga yaitu warrant mendapatkan skor sebesar 64%, dan termasuk indikator
yang memperolek skor paling tinggi dibandingkan dengan indikator lainnya. Indikator warrant
yaitu peserta didik dapat memilih jawaban yang didalamnya menyatakan sebuah keterkaitan
antara pernyataan yang disampaikan dengan data atau alasan ilmiah sebelumnya. Jawaban yang
memperoleh banyak jawaban benar adalah “Berat astronot saat masih di bumi dan di bulan
mengalami perbedaan, hal tersebut dikarenakan besarnya percepatan gravitasi di bumi dan di
bulan juga berbeda. Meski demikian massa dari astronot tersebut tetap sama dan tidak berubah.
Sehingga massa suatu benda tidak dipengaruhi oleh ketinggian benda”. Perolehan skor tinggi
pada indikator warrant ini dapat disebabkan karena soal memiliki tingkat kesulitan yang
berbeda dengan indikator yang lain, atau bisa juga karena peserta didik memiliki pemahaman
yang lebih pada materi yang digunakan dalam soalindikator warrant ini sehingga perolehan
skor juga tinggi.

Selanjutnya indikator terakhir yaitu backing dengan skor persentase terendah dimana
hanya mendapatkan 50%. Pada indikator ini peserta didik diminta untuk memilih jawaban yang
didalamnya menyatakan sebuah dukungan atau pembenaran terhadap sebuah penyataan dan
data atau alasan yang telah diketahui sebelumnya. Hal ini dapat disebabkan karenapeserta
didik kuranga menguasai konsep materi. Misalnya permasalahan pada salah satu pertanyaan
yaitu tentang pemindahan sebuah benda besar yang berada di atas keramik.Dengan jawaban
dari soal tersebut adalah “pemindahan benda besar tersebut dengan ditambahkan kain
dibawahnya dapat mempermudah karena kain tersebut menyebabkan gaya
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gesek yang terjadi semakin kecil, sehingga proses pemindahan benda akan lebih mudah”. Pada
soal tersebut dengan perolehan skor terendah ini dapat disebabkan karena peserta didik kurang
memahami konsep pada materi gaya gesek, bagaimana cara memperkecil dan memperbesar
gaya gesek pada kehidupan sehari-hari.

Persentase kemampuan argumentasi peserta didik seperti yang tersaji pada Gambar 1
menunjukkan bahwa umumnya peserta didik mengalami kesulitan untuk memilih atau
menuliskan jawaban yang didalamnya menyatakan sebuah dukungan atau pembenaran
terhadap sebuah pernyataan dan data atau alasan yag telah diketahui sebelumnya. Akan tetapi
peserta didik sudah cukup baik atau mampu untuk memilih atau menuliskan jawaban yang
berupa pernyataan claim, ground, dan warrant. Hal ini berarti peserta didik telah memiliki
kemampuan argumentasi yang cukup baik dalam mengutarakan pernyataan atau pendapat
mereka terkait fenomena yang disajikan pada soal.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini memiliki kesamaan dengan temuan dari
beberapa peletian sebelumnya mengenai kemampuan argumentasi yaitu argumentasi peserta
didik pada indikator warrant memiliki persentase yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
indikator ground. Secara umum peserta didik hanya mampu memberikan jawaban berupa
pernyataan namun belum disertai dengan alasan yang menghubungkan pernytaan dengan bukti
ilmiah (Handayani & Sardianto, 2015). Walaupun demikian kemampuan argumentasi yang
dimiliki oleh peserta didik masih tergolong rendah. Kemampuan argumentasi peserta didik
dapat ditingkatkan dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat salah satunya model
pembelajaran yang berlandasakan inkuiri (Safira et al., 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan argumentasi peserta didik cenderung rendah dengan rata-rata keselurihan adalah
sebesar 57% sehingga perlu adanya solusi guna meningkatkan kemampuan argumentasipeserta
didik terlebih dalam pembelajaran IPA. Adapun kemampuan argumentasi peserta didik lebih
dominan pada indikator warrant yaitu sebesar 64%, di posisi kedua ada indikator claim dengan
persentase 58%, di posisi ketiga ialah ground dengan persentase 55%, sedangkan di posisi
terakhir ialah backing dengan persentase terendah yaitu sebesar 50%. Persentase dari indikator
kemampuan argumentasi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik sudah mampu
mengungkapkan pernyataan yang memiliki keterkaitan dengan claim dan ground. Selain itu
peserta didik juga sudah mampu untuk menuliskan claim dan ground akan tetapi masih
kesulitan dalam indikator backing.

Persentase ini menggambarkan kemampuan argumentasi yang dimiliki oleh peserta
didik sehingga ini dapat menjadi acuan bagi guru untuk menentukan kegiatan pembelajaran
kedepannya. Harapan kedepan dalam kegiatan pembelajaran yang di desain oleh guru tidak
hanya terfokus pada pencapaian pemahaman konsep akan tetapi juga dapat melatih dan
mengembangkan kemampuan peserta didik dalat berargumentasi baik di lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah.
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